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ABSTRAK 

  

UJI UPTAKE GLUCOSE DARI EKSTRAK BATANG DAN KALUS 

BROTOWALI (Tinospora crispa) TC-1 DAN TC-3 

  

ULFIA HARWINA IMADULBILAD 

2443021169 

  

Diabetes melitus adalah penyakit yang berhubungan dengan 

metabolisme kadar gula dalam darah yang disebabkan oleh gangguan 

metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia atau tingginya kadar 

gula dalam darah karena gangguan pada sekresi insulin. Masyarakat 

Indonesia umumnya lebih menyukai obat yang mengandung bahan alami, 

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan ialah brotowali (Tinospora 

crispa) untuk menurunkan kadar gula dalam darah. Brotowali (Tinospora 

crispa) mengandung senyawa aktif seperti berberin, flavonoid, dan alkaloid 

yang memiliki potensi untuk menyerap gula dalam kondisi diabetes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas uptake glucose dari 

ekstrak batang dan kalus brotowali. Uji in vitro menggunakan metode 

Nelson-Somogyi yang terdiri dari dua reagen yaitu reagen Nelson dan reagen 

arsenomolibdat untuk mengukur aktivitas uptake glucose pada berbagai 

konsentrasi sampel. Aktivitas uptake glucose dari ekstrak batang dan kalus 

brotowali (Tinospora crispa) dengan hormon IAA-BAP (TC-1) dan NAA-

Kinetin (TC-3) yang ditentukan dengan metode Nelson-Somogyi dan DNS 

(3,5-dinitrosalisilat) menunjukkan aktivitas uptake glucose yang relatif lebih 

tinggi dan stabil dengan nilai rata-rata mencapai sekitar 55–60% pada 

konsentrasi rendah (100–200 mg/L) dan tetap berada di atas ±45% hingga 

500 mg/L dibandingkan ekstrak batang dan kalus TC-1 yang menunjukkan 

nilai lebih rendah dan fluktuatif (umumnya <50% pada sebagian besar 

konsentrasi). Berdasarkan metode Nelson–Somogyi, TC-3 tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik terhadap pembanding 

berberin, rutin dan metronidazol (p>0,05) meskipun nilai uptake glucose 

sebanding. Perbandingan metode Nelson dan DNS menunjukkan korelasi 

positif sedang (r=0,397; p=0,030). Perbedaan bermakna uji paired test hanya 

pada berberin (p=0,010) sedangkan sampel lain tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan (p>0,05) menegaskan bahwa kesesuaian kedua metode 

bersifat spesifik terhadap sampel.  

  

Kata kunci: Ekstrak Brotowali, Antidiabetes, Gula, Berberin, % Uptake 

Glucose
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ABSTRACT 

  

UPTAKE GLUCOSE ACTIVITY OF BROTOWALI (Tinospora crispa) 

STEM AND CALLUS TC-1 AND TC-3 EXTRACTS 

  

ULFIA HARWINA IMADULBILAD 

2443021169 

 

Diabetes mellitus is a metabolic disease related to blood glucose 

regulation, caused by chronic metabolic disorders characterized by 

hyperglycemia resulting from impaired insulin secretion. The Indonesian 

population generally prefers medicines derived from natural ingredients. One 

medicinal plant that can be used to reduce blood glucose levels is brotowali 

(Tinospora crispa). Brotowali (Tinospora crispa) contains active compounds 

such as berberine, flavonoids, and alkaloids, which have the potential to 

enhance uptake glucose under diabetic conditions. This study aimed to 

determine the uptake glucose activity of stem and callus extracts of Tinospora 

crispa. In vitro testing was conducted using the Nelson–Somogyi method, 

which consists of two reagents, namely Nelson reagent and arsenomolybdate 

reagent, to measure uptake glucose activity at various sample concentrations. 

The uptake glucose activity of stem and callus extracts of Brotowali 

(Tinospora crispa) treated with IAA–BAP (TC-1) and NAA–Kinetin (TC-3), 

determined using the Nelson–Somogyi and DNS (3,5-dinitrosalicylic acid) 

methods, demonstrated that TC-3 exhibited relatively higher and more stable 

uptake glucose activity. The average uptake values reached approximately 

55–60% at low concentrations (100–200 mg/L) and remained above ±45% 

up to 500 mg/L, compared to stem and callus extracts of TC-1, which showed 

lower and more fluctuating values (generally <50% at most concentrations). 

Based on the Nelson–Somogyi method, TC-3 did not show statistically 

significant differences compared to the reference compounds berberine, rutin, 

and metronidazole (p>0.05), despite having comparable uptake glucose 

values. Comparison between the Nelson–Somogyi and DNS methods 

revealed a moderate positive correlation (r=0.397; p=0.030). Significant 

differences in the paired test were observed only for berberine (p=0.010), 

while no significant differences were found for the other samples (p>0.05), 

indicating that the agreement between the two methods is sample specific. 

  

Keywords: Brotowali Extract, Antidiabetic, Glucose, Berberine, % Uptake 

Glucose 
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